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Abstract 
 This study aims to determine the effect of corporate governance structure, 
on the financial performance of the company. The population in this research is 
food and beverage companies listed in Indonesia Stock Exchange in the year 
2013-2015 as many as 20 companies. The sample in this research using purposive 
sampling technique as many as 18 companies. Data analysis method used in this 
research is multiple linear regression.  
 The results of this study indicate that there is a significant correlation 
between managerial, institutional, independent commissioners and audit 
committees that affect the performance of food and beverage companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange. Partially Test results show that stakeholders are 
insignificant to company performance (sig 0,469), institutional institutions 
significant to financial performance (sig 0,010), independent commissioner is not 
significant to financial performance (0,976) and audit committee significant to 
financial performance (0,029). 
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LATAR BELAKANG  
Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan dalam 
periode tertentu dengan mengacu pada standar. Sesuai dengan undang-undang 
pasar modal yaitu dalam meningkatkan transparansi dan menjamin perlindungan 
terhadap pemodal, setiap perusahaan yang menawarkan efeknya melalui pasar 
modal (emiten) wajib mengungkapkan seluruh informasi mengenai keadaan 
usahanya termasuk keadaan keuangan, aspek hukum, manajemen dan harta 
kekayaan perusahaan terhadap masyarakat. 
Good Corporate Governance atau dikenal dengan nama Tata Kelola 
Perusahaan Yang Baik (selanjutnya disebut “GCG”) muncul tidak semata-mata 
karena adanya kesadaran akan pentingnya konsep GCG namun dilatar belakangi 
oleh maraknya skandal perusahaan yang menimpa perusahaan-perusahaan besar. 
Kebutuhan Good Corporate Governance timbul berkaitan dengan principal-
agency theory, yaitu untuk menghindari konflik antara principal dan agent-nya. 
Konflik muncul karena perbedaan kepentingan tersebut haruslah dikelola 
sehingga tidak menimbulkan kerugian pada para pihak. Dengan adanya GCG, 
tentunya dapat menjadi alat untuk memotivasi manajer agar mampu 
memaksimalkan nilai pemegang saham (Hamdani, 2016). 
Dalam kenyataannya penyatuan kepentingan kedua pihak tersebut sering 
kali menimbulkan masalah. Adanya masalah diantara manajer dan pemegang 
saham disebut masalah agensi (agency problem). Adanya agency problem tersebut 
akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan keuangan perusahaan, yaitu 
meningkatkan nilai perusahaan dengan cara memaksimumkan kekayaan 
pemegang saham. Untuk itu diperlukan sebuah kontrol dari pihak luar dimana 
peran monitoring dan pengawasan yang baik akan mengarahkan tujuan 
perusahaan sebagaimana mestinya (Yuniarti, 2014). 
Kegagalan perusahaan berskala besar, skandal-skandal keuangan dan 
krisis-krisis ekonomi di berbagai negara, telah memusatkan perhatian kepada 
pentingnya corporate governance. Kebijakan lembaga keuangan berskala besar 
dalam pendanaan perusahaan-perusahaan melalui pinjaman atau pemberian modal 
perusahaan, mulai memasukkan syarat-syarat pelaksanaan corporate governance 
pada perusahaan-perusahaan yang didanainya tersebut. 
Pemerintah memegang peranan penting yang mendukung dengan 
menerbitkan dan memberlakukan aturan yang memadai misalnya tentang 
pendaftaran perusahaan, pengungkapan data keuangan perusahaan serta peraturan-
peraturan tentang tanggung jawab Komisaris dan Direksi. Namun, perusahaan 
memegang tanggung jawab utama untuk melaksanakan sistem corporate 
governance yang baik di dalam perusahaannya. Perusahaan harus menyadari 
bahwa sistem corporate governance yang baik sangat berarti bagi kepentingan-
kepentingan pemegang sahamnya, finansialnya (penyandang dana) serta 
karyawannya. Perusahaan-perusahaan harus mengantisipasi pemberlakuan yang 
lebih tegas dari peraturan perundang-undangan yang ada, mengantisipasi 
pemberlakuan peraturan perundang-undangan yang baru, serta mengantisipasi 
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pengawasan masyarakat yang semakin tajam terhadap tindakan dan langkah yang 
diambil perusahaan-perusahaan tersebut. 
Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan dilakukan untuk 
mengetahui apakah hasil yang telah dicapai telah sesuai dengan perencanaan. 
Dengan meningkatnya kinerja keuangan perusahaan berarti perusahaan dapat 
mencapai tujuan dari didirikannya perusahaan tersebut. Dalam mengukur kinerja 
keuangan perusahaan dapat menggunakan Return On Asset (ROA). Return On 
Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas karena dapat 
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi 
perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset. 
Dengan menerapkan GCG, maka konflik di perusahaan menjadi 
berkurang, sehingga pihak manajer dapat meningkatkan kemakmuran pemilik 
(pemegang saham). Dengan kata lain, corporate governance merupakan suatu 
system yang mengatur dan mengendalikan badan usaha yang diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham dan stakeholders lainnya. 
Siallagan dan Machfoedz (2006) mengemukakan bahwa corporate governance 
yang efektif dalam jangka panjang dapat meningkatkan kinerja badan usaha dan 
menguntungkan pemegang saham. 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka secara spesifik 
masalah penelitian ini dapat dirumuskan dengan kalimat pertanyaan sebagai 
berikut : 
a. Apakah variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan food and beverages? 
b. Apakah variabel kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan food and beverages? 
c. Apakah variabel komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan food and beverages? 
d. Apakah variabel komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan food and beverages? 
e. Apakah mekanisme Good Corporate Governance (kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, komisaris independen dan komite audit) 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan food and beverages?  
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
2. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
3. Untuk mengetahui apakah komisaris independen berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
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4. Untuk mengetahui apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
5. Untuk mengetahui apakah mekanisme Good Corporate Governance 
(kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen dan 
komite audit) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
1. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya mekanisme 
penerapan GCG dalam perusahaan sekiranya dapat memberi pengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan. Di samping itu penerapan GCG 
diharapkan dapat meningkatkan profesionalitas dan kesejahteraan pemegang 
saham tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
pengetahuan bagi manajemen mengenai mekanisme GCG supaya kinerja 
perusahaan menjadi lebih baik. 
 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kepemilikan Manajerial  
Christiawan dan Torigan (2007) menyatakan kepmilikan manajerial adalah 
situasi dimana manajer memiliki saham perusahaan atau dengan kata lain manajer 
tersebut sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan. Dalam laporan keuangan, 
keadaan ini ditunjukkan dengan besarnya prosentase kepemilikan saham 
perusahaan oleh manajer. Karena hal ini merupakan informasi penting bagi 
pengguna laporan keuangan maka informasi ini akan diungkapkan dalam catatan 
atas laporan keuangan. 




Prosentase saham institusi diperoleh dari penjumlahan atas prosentase saham 
peusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain baik yang berada di dalam maupun 
di luar negeri (Susiana dan Herawaty, 2007). Melalui proses monitoring secara 
efektif, kepemilikan indtitudional mampu mengendalikan pihak manajemen 
sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen laba. 
Ha2: Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. 
 
Komisaris Independen  
Komisaris independen merupakan suatu badan dalam perusahaan yang 
biasanya beranggotakan dewan komisaris yang independen berasal dari luar 
perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan 
(Emirzon, 2007). Komisaris independen bertujuan untuk menyeimbangkan dalam 
pengambilan keputusan khususnya dalam rangka perlindungan terhadap 
pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait. Hal ini dikarenakan 
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kegagalan dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengendaliannya terhadap 
pihak dewan direksi dan manajemen dengan baik. Adanya keberadaan dewan 
komisaris independen pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi integritas suatu 
laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen karena terdapat badan yang 
mengawasi dan melindungi hak pihak eksternal diluar manajemen perusahaan. 




Komite audit adalah suatu komite yang dibentuk oleh dewan direksi yang 
bertugas melaksanakan pengawasan independen atas proses laporan keuangan dan 
audit ekstern. Dalam pedoman pembentukan komite audit yang efektif dijelaskan 
bahwa komite audit yang dimiliki perusahaan paling sedikit beranggotakan tiga 
orang, yang diketuai oleh komisaris independen perusahaan dengan anggota 
lainnya merupakan orang eksternal yang independen terhadap perusahaan serta 
menguasai dan memiliki latar belakang keuangan dan akuntansi. Pengetahuan 
yang dimiliki komite audit diharapkan mampu memberikan pandangan mengenai 
berbagai masalah yang berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntansi dan 
pengendalian intern perusahaan. 
Ha3 : Komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
POPULASI DAN SAMPEL  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverages 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013 sampai 2015. Metode 
pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. Metode ini dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 
berdasarkan kriteria tertentu. Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel adalah 
18 perusahaan.  
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
a. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan.   
b. Variabel Independen (X) 
1. Kepemilikan Manajerial (X1) 
Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki 
saham perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus 
pemegang saham perusahaan. Dalam laporan keuangan, keadaan ini 
ditunjukkan dengan besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan 
oleh manajer, karena hal ini merupakan informasi penting bagi pengguna 
laporan keuangan maka informasi ini akan diungkapkan dalam catatan 
atas laporan keuangan. Untuk mencari prosentase kepemilikan manajerial 
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2. Kepemilikan Institusional (X2) 
Kepemilikan Institusional merupakan proporsi kepemilikan saham 
oleh institusi dalam hal ini institusi pendiri perusahaan, bukan institusi 
pemegang saham public yang diukur dengan prosentase jumlah saham 
yang dimiliki oleh investor institusi intern. Untuk mencari prosentase 
kepemilikan manajerial dapat menggunakan rumus: 
 
Kepemilikan Institusional 
Jumlah  aham yang Dimiliki Institusional
Jumlah  aham Beredar
        
 
3. Komisaris Independen (X3) 
Komisaris Independen adalah amggota komisaris yang tidak 
memiliki hubungan afiliasi dengan anggota komisaris lainnya, anggota 
dewan direksi, dan pemegang saham pengendali.Komisaris independen 
berjumlah proporsional dengan jumlah saham yang dimiliki oleh non-
pemegang saham pengendali. Ketentuannya adalah jumlah komisaris 
independen sekurang-kurangnya harus 30% dari seluruh anggota 
komisaris.Untuk mencari prosentase kepemilikan manajerial dapat 




Jumlah  otal Komisaris
        
 
4. Komite Audit (X4) 
Komite Audit dalam suatu perusahaan bertanggungjawab dalam 
pelaporan keuangan perusahaan. Komite Audit adalah sekelompok 
orang yang dipilih oleh kelompok yang lebih besar untuk 
mengerjakan pekerjaan tertentu atau untuk melakukan tugas-tugas 
khusus atau sejumlah anggota Dewan Komisaris perusahaan klien 
yang bertanggung jawab untuk membantu auditor dalam 
memprtahankan independensinya dari manajemen.Untuk mencari 
prosentase kepemilikan manajerial dapat menggunakan rumus : 
  
Komite  udit 
Jumlah  apat  ahunan





Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu, maka model penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Variabel Independen (X)               Variabel Dependen (Y) 
Corporate Governance : 
  














Gambar 1.1 Model Penelitian 
 
 
METODE ANALISIS DATA 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui karakteristik variabel yang diteliti 
misalnya seperti mengetahui nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan 
standar deviasi. Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah dalam memahami 
variabel-variabl yang digunakan. 
 
UJI NORMALITAS 
Uji normalitas berguna untuk menentukan analis data. Uji normalitas 
dilakukan dengan mengetahui data berdistribusi normal atau tidak sehingga 
langkah selanjutnya tidak menyimpang dari kebenaran dan dapat 
dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2012:241).Untuk mengetahui data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Jika signifikansi atau nilai probabilitas ! dari α    , 5, 
maka data tersebut berdistribusi normal. 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Persamaan model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 + ε 
Keterangan : 
Y = Kinerja Keuangan (variabel dependen) 
α = Konstanta 
b1–b5 = Koefisien Regresi 
X1 = Kepemilikan Manajerial (variabel independen) 
X2 =  Kepemilikan Institusional (variabel independen) 












e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 
















X4 = Komite Audit (variabel independen) 
ε = Error 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
bebas (Ghozali : 2007), untuk menguji adanya multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan menganalisis korelasi antar variabel dan perhitungan nilai 
toleran serta variance inflation factor (VIF). Terjadi jika nilai toleran lebih 
kecil dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang 
nilainya lebih dari 95% dan nilai VIF lebih besar dari 10, apabila VIF kurang 
dari  10 dapat dikatakan bahwa variabel independen yang digunakan dalam 
model adalah dapat dipercaya dan objektif. 
b. Uji Heterokedasitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mrnguji apakah dari model regresi 
tidak terjadi ketidaksamaan varians dan residual suatu pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang homokedastisitas, dimana nilai 
variabel independen tertentu masing-masing kesalahan mempunyai varians 
yang sama. Jika nilai model yang diperoleh ternyata tidak memenuhi asumsi 
tersebut maka model tersebut terjadi heterokedastisitas. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 1 atau 
sebelumnya.Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. 
Banyak metode yang digunakan untuk mendeteksi masalah autokorelasi, 
salah satu uji yang popular digunakan dalam ekonometrika adalah metode 
yang dikemukakan oleh Durbin Watson dengan ketentuan du < d < 4 – du 
jika sudah memenuhi ketentuan tersebut, maka data yang akan diteliti sudah 
bebas dari autokorelasi. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji f dan uji t. 
a. Uji F 
Uji F (uji simultan) digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap dependen (Priyono, 2015). 
b. Uji t 
Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 
independen serta parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kepemilikan 
Manajerial (X1) 
54 10,00 19,00 15,18 2,20 
Kepemilikan 
Konstitusional (X2) 
54 14,00 24,00 17,20 1,71 
Komisaris 
Independen (X3) 
54 25,00 60,00 37,00 7,05 
Komite Audit (X4) 54 5,00 8,00 6,00 0,86 
Kinerja Keuangan 
(Y) 
54 0,00 34,00 9,46 7,13 
 
Dari tabel 1 diketahui nilai rata-rata dari Kepemilikan Manajerial (X1) 15,18 
dengan nilai standar deviasi 2,20. Nilai rata-rata Kepemilikan Institusional (X2) 
adalah 17,20 dengan standar deviasi 1,71. Nilai rata-rata Komisaris Independen 
(X3) sebesar 37,00 dengan standar deviasi 7,05. Nilai rata-rata Komite Audit (X4) 
sebesar 6,00 dengan standar deviasi 0,86. Apabila nilai standart deviasi yang lebih 
tinggi dari rata-rata maka variabel data penelitian tersebut adalah heterogen. 
Sebaliknya, jika nilai standart deviasi lebih rendah dari rata-rata maka variabel 









Normal Parameters(a,b) Mean 9.4629630 





 Positive .103 
 Negative -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z .758 
Asymp. Sig. (2-tailed) .614 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas hasil perhitungan di peroleh nilai signifikan 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,614 yang dapat diartikan bahwa signifikasi lebih 
besar dari 0,005 (0,614 > 0.05). Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa  nilai 
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ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Tabel 3 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.835 14.385  1.657 .104 
X1 -.310 .425 -.096 -.731 .469 
X2 -1.404 .521 -.339 -2.696 .010 
X3 -.004 .128 -.004 -.030 .976 
X4 2.440 1.087 .297 2.244 .029 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 




UJI ASUMSI KLASIK 
a. UJI MULTIKOLINEARITAS 
Tabel 4 
Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kepemilikan manajerial (X1) 0,872 1,146 Tidak terjadi multikolinieritas 
Kepemilikan Konstitusional (X2) 0,955 1,048 Tidak terjadi multikolinieritas 
Komisaris independen (X3) 0,943 1,061 Tidak terjadi multikolinieritas 
Komite Audit (X4) 0,859 1,164 Tidak terjadi multikolinieritas 
 
Berdasarkan tabel 4  di atas hasil penghitungan dimperoleh nilai telorance 
variabel Kepemilikan Manajerial (X1), Kepemilikan Institusional (X2), 
Komisaris Independen (X3), Komite Audit (X4) < 10. Hasil perhitungan nilai 
Variance Inflasi Faktor(VIF) juga menunjukkan bahwa tidak ada nilai VIF > 
10. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa antara variabel independen tidak 
terjadi persoalan multikolineritas dan model regresi layak digunakan. 
 
b. UJI HETEROKEDASITAS 
Tabel 5 
Uji Heterokedasitas 
Model T Sig. 
lnX1 -1,434 0,168 
lnX2 -0,986 0,336 
lnX3 -0,068 0,947 
lnX4 1,444 0,165 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa nilai signifikan masing-masing 
variabel independen lebih dari 0,05. Kepemilikan Manajerial 0,168 > 0,05 
Kepemilikan Institusional 0,336 > 0,05 Komisaris Independen 0.947> 0,05 
Komite Audit 0,165 > 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah heterokedastisitas pada model regresi. 
 
c. UJI AUTOKORELASI 
Uji autokorelasi dalam model analisis regresi yang digunakan yaitu dengan 





Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai Durbin Watson (DW-Test) sebesar 0,762. 
Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 54, k 
= 4 (k adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1,4069 
dan dU sebesar 1,7234. Kemudian dilakukan pengambilan keputusan dengan 
ketentuan 0 < d < dL (0 < 0,762 <1,4069), maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut bebas dari autokorelasi. 
 
UJI HIPOTESIS 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 708.692 4 177.173 4.365 .004(a) 
Residual 1988.734 49 40.586   
Total 2697.426 53    
 
Dari uji ANOVA didapat F hitung sebesar 4,365,Sedangkan F tabel sebesar 
2,78. Dari hasil uji diatas didapat bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 
(0,004 <0,05) artinyaHo ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
d. Uji t-statistik 
Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa hasil pengujian diperoleh nilai 
koefisien variabel Kepemilikan Manajerial (X1) sebesar -0,731. Nilai 
Tabel 6 Hasil Analisis Autokorelasi 
Variabel  D-W Range1 Kesimpulan 
Kepemilikan manjerial, 
kepemilikan institusional, 
komisaris independen, komite 
audit terhadap kinerja keuangan 
0,762    0 < d < dL Bebas Autokorelasi  
Sumber : Data diolah tahun 2017 
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signifikasi untuk Kepemilikan Manajerial (X1) sebesar 0.469 lebih besar dari 
0,05. Hal tersebut menunjukkan Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Keuangan. 
Hasil pengujian diperoleh nilai koefisien variabel Kepemilikan 
Institusional sebeasar -2,696. Nilai signifikansi untuk Kepemilikan 
Institusional sebesar 0,010 lebih kecil dari 0.05. Hal tersebut menunjukan Ho2 
ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan 
Institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
 Hasil pengujian nilai koefisien variabel Komisaris Independen sebesar -
0,030. Nilai signifikansi untuk Komisaris Independen sebesar 0.976 lebih 
besar dari 0,05. Hal tersebut menujukkan bahwa H03 diterima dan Ha3 ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Komisaris Independen tidak berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
Sedangkan hasil nilai koefisien variabel Komite Audit sebesar 2,244. 
Nilai signifikansi untuk Komite Audit sebesar 0,029 lebih kecil daro 0,05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa H04 ditolak dan Ha4 diterima. Sehingga dapat 




SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
2. kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015.  
3. komisaris independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2015.  
4. komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2015.  
5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara good corporate governance 
terhadap kinerja keuangan perusahaan food and beverages yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian, maka diajukan ada 
beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut: 
  
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 
















1. Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen 
dan komite audit padahal masih banyak yang bisa dijadikan sebagai 
variabel lainnya. 
2. Informasi yang digunkan dalam penelitian terbatas pada informasi dalam 
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. 




Berdasarkan hasil simpulan dari hasil penelitian, maka diajukan 
beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
Penelitian selanjutnya akan lebih baik jika mempertimbangkan 
ukuran perusahaan, melakukan pengamatan yang lebih mendalam terhadap 
kepemilikan manajerial dan komisaris independen, serta pengamatan pada 
struktur perusahaan yang berkaitan dengan mekanisme good corporate 
governance. 
Bagi perusahaan, agar kinerja keuangan semakin maksimal dapat 
tercapai perusahaan harus meningkatkan kualitas daripada penerapan 
prinsip GCG, dan selain itu perusahaan harus bisa mengembangkan dan 
mengimplementasikan prinsip GCG itu secara berkala dengan sangat 
baik untuk dapat meraih hasil yang sempurna.  
Bagi investor hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan investasi. 
Bagi penulis dapat menjadikan sebagai kajian dan bahan referensi untuk 
menambah wawasan dan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
Diharapkan juga lebih mendalami lagi faktor keterkaitan antar struktur 
perusahaan agar tercipta good corporate governance yang diinginkan 
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